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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemerintah Indonesia saat ini sedang menggalangkan Indoensia

menjadi poros maritime dunia. Hal ini bisa dilihat dari adanya kebijakan fiskal

maupun non-fiskal yang tujuannya meningkatkan kesejahteraan rakyat,

terutama rakyat nelayan, meskipun demikian kebijakannya tidak mengabaikan

kelestarisan sumberdaya contohnya pembatasan alat tangkap. Tujuan dari

diberlakukan kebijakan yang telah dilakukan adalah meningkatnya kontribusi

dari sektor perikanan seperti; meningkatnya lapangan kerja, ekspor dan

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) (Samosir, 2014).

Dalam sektor perikanan, jumlah tangkapan tidak selalu berbanding lurus

dengan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang diperoleh Negara.

Seperti misalnya produksi perikanan tangkap pada tahun 2014 sebesar 6,70 ton

lalu pada tahun 2015 sebesar 6,52 ton sementara nilai produksinya angka

sementara pada tahun tahun 2014 sebesar Rp 108,33 triliun kemudian pada

tahun 2015 sebesar Rp 116,31 triliun. Jika dilihat peningkatan produksi dengan

nillai produksi maka terlihat tidak berbanding lurus.

Menurut data KKP tahun 2015 Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

dari sektor perikanan tangkap KKP bersumber dari penerimaan Sumber Daya

Alam (SDA) tahun 2014 Rp 214.445.203.505 tahun 2015 turun Rp

77.476.601.001. sementara untuk non SDA tahun 2014 sebesar Rp

52.955.974.186 lalu 2015 sebesar Rp 59.624.880.004 (Kementrian Kelautan Dan

Perikanan, 2015). Bila dilihat data tahun 2015 penerimaan sebesar Rp

59.624.880.004 sementara nilai produksi perikanan tangkap Rp 116,31 triliun

berarti hanya 0,051 % yang masuk APBN. Persentase ini tergolong kecil

dibandingkan 2011 sebesar 0,26 %.
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Padahal pedapatan yang dihasilkan tersebut akan dikembalikan ke

masing-masih daerah untuk pembangunan. Dengan demikian perlu adanya

pengoptimalan sektor perikanan terutama perikanan tangkap di daerah sehingga

dapat meningkatkan pendapatan, salah satu daerah dengan potensi perikanan

tangkap yang besar adalah Kabupaten Malang.

Kabupaten Malang terletak di Provinsi Jawa Timur. Kabupaten Malang

memiliki luas wilayah 3.534,86 Km2 menjadikan Kabupaten Malang mejadi

Kabupaten terluas kedua setelah Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Malang

dibagi menjadi 33 kecamatan, 378 Desa, 12 Kelurahan. Kabupaten Malang

dikenal sebagai daerah yang kaya akan potensi alam diantaranya potensi

pertanian, perkebunan, perikanan dan lain sebagainya (Kabupaten Malang,

2016).

Dengan begitu banyaknya potensi yang dimiliki, Kabupaten Malang

mempunyai banyak sumber ekonomi yang bisa dikembangkan salah satunya

subsektor perikanan. Begitu pentingnya subsektor ini membuat subsektor

perikanan masuk kedalam kategori primer dalam pembagian PDRB menurut

lapangan usaha. Berdasarkan data statistik ekonomi Kabupaten Malang, data

sementara PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) subsektor perikanan

berdasarkan lapangan usaha Tahun 2015 menyumbang sebesar Rp 1,203.78

Miliar atau menyumbang 1,9 % (BPS Kabupaten Malang 2016).

Salah satu potensi perikanan yang ada di Kabupaten Malang adalah

perikanan tangkap. Potensi perikanan laut terdapat di 6 wilayah kecamatan,

yaitu Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Donomulyo, Tirtoyudo, Bantur,

Ampelgading dan Gedangan sedangkan sentra perikanan tangkap berada di

Pantai Sendangbiru Kecamatan Sumbermanjing Wetan (DKP Kabupaten

Malang, 2013). Pada tahun 2011 produksi perikanan tangkap mencapai 9.946,30
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ton terdiri dari perikanan tangkap laut sebesar 9.581,88 ton dan perairan umum

304,42 ton, sedangkan pada tahun 2015 produksi perikanan tangkap mencapai

11.727,62 ton atau meningkat 17,9 %, terdiri dari penangkapan ikan di laut

sebesar 11.318,93 ton atau meningkat 18,1 % dan perairan umum 408,09 ton

atau meningkat 34,05 %. Jumlah ini terus mengalami kenaikan dari tahun 2011 �

2015 (DKP Kabaupaten Malang, 2016).

Dengan melihat data perkembangan perikanan tangkap yang cukup

besar dan terus mengalami peningkatan, maka subsektor perikanan tangkap

perlu dikembangkan lagi dengan melihat dampaknya bagi PDRB. Sehingga

kebijakan yang berhubungan dengan perikanan tangkap bisa dikembangkan lagi.

Sehingga subsektor ini akan menjadi fokus dalam penelitian, terutama subsektor

perikanan tangkap di Kabupaten Malang yang masih memiliki potensi untuk

dikebangkan.

1.2. Perumusan Masalah

Subsektor perikanan tangkap di Kabupaten Malang memiliki potensi

untuk terus dikembangkan dan dimanfaatkan secara optimal, terutama

kontribusinya terhadap PDRB. Data PBRB Kabupaten Malang tahun 2011-2015

berdasarkan harga berlaku menurut lapangan usaha, nilai subsektor perikanan

terus mengalami peningkatan bahkan persentase nya juga mengalami

peningkatan hal ini menunjukan tren positif dan harus terus dijaga dengan cara

menemukan strategi atau membuat komoditas unggulan baru yang bisa

dikembangkan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah mengetahui peran dampak

subsektor perikana tangkap Kabupaten Malang, serta mencari tahu dengan

besarnya potensi perikanan tangkap yang tersedia telah memberikan kontribusi

nyata terhadap PDRB di Kabupaten Malang dan menjadi basis ekonomi dari segi
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pendapatan wilayah. Penelitian ini juga akan menjawab pertanyaan tentang

komoditas hasil tangkapan apa saja yang dapat dikembangkan di Kabupaten

Malang sehingga dapat diketahui produktivitas unit penangkapan ikan yang

dapat dikembangkan. Permasalahan yang akan dibahas yaitu :

1. Dimana peran subsektor perikanan tangkap dalam kategori basis ekonomi di

Kabupaten Malang ?

2. Apa produk perikanan tangkap yang menjadi komoditas unggulan di

Kabupaten Malang?

3. Berapa kontribusi perikanan tangkap terhadap Pendapatan Daerah Regional

Bruto (PDRB) di Kabupaten Malang ?

4. Bagaimana klasifikasi perikanan tangkap di Kabupaten Malang?

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan di Kabupaten Malang ini

sesuai dengan dengan masalah yang telah dirumuskan yakni:

1. Menganalisis peran subsektor perikanan tangkap dalam kategori basis

ekonomi di Kabupaten Malang.

2. Menganalisis produk perikanan tangkap yang menjadi unggulan di

Kabupaten Malang.

3. Menganalisis kontribusi perikanan tangkap terhadap Pendapatan Daerah

Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Malang

4. Menganalisis klasifikasi subsektor perikanan tangkap di Kabupaten Malang.
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1.4. Kegunaan

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi :

1. Pengusaha

Dapat digunakan oleh pengusaha sebagai salah satu bahan pertimbangan

dalam meningkatkan dan pengembangan usaha perikanan terutama

perikanan tangkap di Kabupaten Malang khususnya.

2. Peneliti

Dapat digunakan oleh Peneliti sebagai sumber pengetahuan dan referensi

untuk penelitian di waktu yang akan datang. Selain itu dapat juga digunakan

sebagai pertimbangan dalam membuat kegiatan sosial bagi masyarakat.

3. Instansi Pemerintahan

Dapat digunakan oleh pemerintah sebagai sumber pertimbangan untuk

menentukan kebijakan dalam rangka meningkatkan ekonomi daerah. Melalui

pemanfaatan suberdaya yang ada. Dapat juga digunaka sebagai pijakan

dalam membuat program yang berguna bagi masyaratka khususnya daerah

Kabupaten Malang.

4. Masyarakat Umum

Dapat digunakan oleh masyarakat umum sebagai sebuah media informasi

dalam mengetahui perkembangan ekonomi saat ini dan masa yang akan

datang. Dapat juga digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk membuka

usaha.


